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 This study explores how digital psychological experiences influence the self-
confidence of volunteers within the context of contemporary civic engagement. 
Employing a qualitative approach with an Interpretative Phenomenological 
Analysis (IPA) design, the research delves into the subjective experiences of three 
founders of an Indonesian volunteer-based Non-Governmental Organization 
(NGO). Data were collected through in-depth semi-structured interviews, 
supplemented by documentation analysis and non-participant observation. The 
findings reveal that volunteers' self-confidence is constructed through a dynamic 
and dialectical process shaped by their interactions in digital spaces. Social 
media platforms function as ambivalent psychological arenas, simultaneously 
providing validation and posing threats. In response, volunteers develop a form 
of dynamic self-confidence, anchored in two pillars: evidence-based efficacy 
(rooted in tangible impact) and value-based resilience (rooted in intrinsic 
motivation and preparedness). To sustain this confidence, they employ dual 
resilience strategies: collective emotion regulation within their team and 
personal digital literacy practices, such as selective detachment. The study 
concludes that sustaining civic engagement in the digital era requires not only 
instrumental skills but also the psychosocial capacity to navigate the complex 
psychological landscape of online spaces. 
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 Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana pengalaman psikologis digital 
memengaruhi kepercayaan diri relawan dalam konteks keterlibatan kewargaan 
kontemporer. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan 
desain Interpretative Phenomenological Analysis (IPA), penelitian menyelami 
pengalaman subjektif tiga pendiri Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 
kerelawanan di Indonesia. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-
terstruktur mendalam, dilengkapi analisis dokumentasi dan observasi non-
partisipan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kepercayaan diri relawan 
dibentuk melalui proses dinamis dan dialektis yang dibentuk interaksi di ruang 
digital. Media sosial berfungsi sebagai arena psikologis ambivalen, yang secara 
bersamaan memberikan validasi dan ancaman. Sebagai respons, relawan 
membangun kepercayaan diri dinamis yang ditopang dua pilar: efikasi berbasis 
bukti (berakar pada dampak nyata) dan ketahanan berbasis nilai (berakar pada 
motivasi intrinsik dan kesiapan). Untuk mempertahankannya, mereka 
mengembangkan strategi ketahanan ganda: regulasi emosi kolektif dalam tim 
dan praktik literasi digital personal seperti detasemen selektif. Studi 
menyimpulkan bahwa keberlanjutan civic engagement di era digital memerlukan 
tidak hanya keterampilan instrumental, tetapi juga kapasitas psikososial untuk 
menavigasi lanskap psikologis kompleks dari ruang daring. 
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PENDAHULUAN  
Civic engagement mengalami transformasi paradigmatik seiring dengan dominansi ruang 

digital dalam kehidupan sosial kontemporer (Nchaga, 2025; Sulianti 2025). Peralihan dari 
ranah fisik ke ruang hibrida yang mengintegrasikan aksi offline dan online telah menggeser 
arena utama partisipasi sosial (Showden dkk., 2023; Baran & Stoltenberg, 2024). Platform 
digital seperti media sosial dan aplikasi kolaborasi kini berfungsi bukan hanya sebagai alat 
komunikasi, melainkan sebagai ruang utama untuk membangun identitas kewargaan, 
mengembangkan jaringan, dan memobilisasi gerakan sosial (Huang, 2024; Lüders dkk., 2022; 

Kusnadi, 2024). Dalam konteks ini, pemahaman terhadap partisipasi sosial modern menjadi 
tidak memadai apabila mengabaikan dimensi digital (Asimakopoulos, 2025). Hal ini terutama 
relevan bagi relawan dan penggerak organisasi masyarakat, yang pelaksanaan misinya 
semakin bergantung pada visibilitas digital, mobilisasi sumber daya berbasis daring, serta 
konstruksi dan sirkulasi narasi publik di ruang maya (Letiche dkk., 2024; Boulianne, 2022). 
Aktivitas mereka pun berkembang dari sekadar kerja sosial lapangan menjadi serangkaian 
praktik digital yang kompleks dan sarat muatan psikologis (Stein dkk., 2022). 

Dalam realitas hibrida tersebut, interaksi digital yang dilakukan seperti mempublikasikan 
pencapaian, menghadapi kritik, atau merespons apresiasi, telah berevolusi dari aktivitas teknis 
menjadi pengalaman psikologis yang multidimensional (Bailenson dkk., 2024; Butt, 2024). 
Ruang digital berubah menjadi psychological arena tempat validasi sosial, pengakuan, 
penolakan, dan konflik terjadi dengan intensitas tinggi dan jejak yang nyaris permanen (Roşca 
& Dziura, 2025; Danylova dkk., 2022). Bagi relawan, arena ini menjadi tempat kepercayaan diri, 
ketahanan mental, dan motivasi intrinsik terus-menerus diuji dan dibentuk ulang (Shamoa-Nir, 
2024). Sebuah like atau komentar positif dapat berfungsi sebagai penguat legitimasi, 
sementara hate speech atau sikap apatis digital berpotensi meruntuhkan semangat dalam 
sekejap (Ballara, 2023). Oleh karena itu, proses pembentukan dan pemeliharaan kepercayaan 
diri (self-confidence) sebagai modal psikologis utama kini terjalin secara erat dengan kualitas 
pengalaman di ruang digital, sebuah ruang yang kerap tidak hanya merefleksikan, tetapi juga 
mendistorsi dan memperbesar realitas sosial (Bentley dkk., 2024). 

Riset mengenai civic engagement digital telah banyak mengungkap peran instrumental 
teknologi sebagai katalisator partisipasi massa, mobilisasi sumber daya, dan diseminasi 
informasi (Kharel, 2024; Zhang dkk., 2022; Gonzalez-Mohino dkk., 2023). Namun, sebagian 
besar literatur tersebut masih menitikberatkan perhatian pada luaran makro seperti struktur 
jaringan, pola penyebaran konten, dan dinamika gerakan sosial, sehingga pengalaman 
psikologis para aktor yang terlibat secara langsung dalam praktik partisipasi tersebut kerap 
luput dari perhatian (Da Costa dkk., 2023; Carvacho dkk., 2023; Leiser, 2022). Terdapat 
pemahaman yang memadai tentang apa yang dapat dicapai dengan alat digital, namun 
pemahaman tentang apa yang dialami secara subjektif oleh individu, serta bagaimana 
pengalaman ini membentuk kondisi psikologis internal mereka, masih sangat terbatas. 

Di sisi lain, literatur psikologi menempatkan kepercayaan diri (self-confidence) sebagai 
determinan kunci ketekunan individu (Gunawan & Syah, 2024; Kurniyawan and Moeslim 
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2024). Teori efikasi diri menekankan mastery experience sebagai sumber utamanya, sementara 
penelitian terkini menghubungkan kepercayaan diri dengan kompetensi digital (Hu dkk., 2025; 
González-Prida dkk., 2024). Meski berharga, pendekatan ini cenderung memandang 
kepercayaan diri sebagai variabel yang relatif stabil atau sebagai prediktor perilaku, alih-alih 
menyelami proses dinamis dan dialektis pembentukannya dalam lingkungan digital yang 
ambivalen (Soh dkk., 2024; Audrin & Audrin, 2023). Wawasan dari studi digital well-being dan 
tata kelola partisipasi mengisyaratkan pentingnya strategi regulasi diri dan dukungan jejaring, 
namun belum secara spesifik diterapkan pada konteks unik relawan yang sarat komitmen nilai 
(Naqshbandi dkk., 2022). Dengan demikian, terdapat celah penelitian yang krusial, yaitu belum 
adanya kerangka terpadu yang: (1) menjembatani kajian sosiologis-makro civic 
engagement dengan kajian psikologis-mikro tentang kepercayaan diri; (2) mengeksplorasi 
konstruksi kepercayaan diri yang dinamis, dialektis, dan berbasis nilai (value-based) di tengah 
fluktuasi umpan balik digital; serta (3) mengidentifikasi strategi ketahanan kolektif dan 
personal sebagai mekanisme spesifik untuk memelihara kepercayaan diri relawan di ruang 
digital. 

Berdasarkan konteks dan celah literatur tersebut, penelitian ini menjawab rumusan 
masalah: Bagaimana pengalaman psikologis digital memengaruhi kepercayaan diri (self-
confidence) pada relawan dalam konteks civic engagement? Tujuan penelitian adalah untuk 
mengeksplorasi makna subjektif pengalaman tersebut serta mengungkap proses dialektis 
pembentukan kepercayaan diri. Lebih khusus, studi ini bertujuan memetakan dinamika 
psikologis, internalisasi ambivalensi dukungan dan ancaman digital, serta menganalisis 
mekanisme ketahanan personal dan kolektif yang dikembangkan relawan. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman kontekstual yang kaya untuk mengisi celah 
teoritis dan menawarkan fondasi empiris bagi pengembangan sistem pendukung 
keberlanjutan relawan di era digital. 

Penelitian ini memberikan kontribusi ganda, baik teoretis maupun praktis. Secara 
teoretis, studi ini menjembatani dikotomi antara kajian sosiologis civic engagement dan 
psikologis self-confidence dengan menempatkan pengalaman subjektif sebagai pusat analisis. 
Kontribusi utamanya adalah pengembangan konsep kepercayaan diri dinamis (dynamic self-
confidence) dalam aktivisme digital, yang bersifat dialektis dan ditopang oleh pilar berbasis 
bukti (evidence-based) serta berbasis nilai (value-based). Selain itu, penelitian ini memperkaya 
diskursus digital well-being dan ketahanan digital dengan mengidentifikasi mekanisme 
regulasi kolektif sebagai strategi ketahanan sosial yang krusial dalam konteks kerelawanan. 
Secara praktis, temuan ini menjadi landasan bagi pengelola Lembaga Swadaya Masyarakat 
(LSM) dan pelatih relawan untuk merancang program literasi digital psiko-sosial yang holistik, 
serta membangun ruang dukungan kolektif di dalam tim untuk memproses pengalaman negatif 
dari ruang digital. Bagi relawan sendiri, kerangka strategi ketahanan yang dihasilkan dapat 
berfungsi sebagai panduan refleksi untuk mengelola interaksi digital secara lebih agensif dan 
menjaga motivasi jangka panjang. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi 
interpretatif/Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) untuk mengeksplorasi secara 
mendalam pengalaman hidup subjektif partisipan terkait konstruksi dan pemeliharaan 
kepercayaan diri dalam konteks keterlibatan kewargaan digital. Partisipan dipilih secara 
purposif dengan kriteria sebagai founder dan co-founder sebuah Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM) kerelawanan yang telah aktif lebih dari dua tahun di Indonesia, dengan 
pertimbangan bahwa mereka memiliki pengalaman yang kaya, berkelanjutan, dan strategis 
dalam mengelola civic engagement di ruang digital sehingga mampu memberikan narasi yang 
mendalam dan kontekstual. Data primer dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur 



Jurnal Civic Hukum 

Vol. 11, No. 1, Mei 2026, pp. 126-134 

 

            129  

 Wadu et al (Kepercayaan Diri Relawan di Ruang Digital …) 

mendalam (dilakukan secara tatap muka dan daring) dengan panduan pertanyaan terbuka 
yang terfokus pada pengalaman psikologis, makna interaksi digital, dan dinamika kepercayaan 
diri. Untuk memperkaya dan memvalidasi data wawancara, dilakukan triangulasi sumber 
melalui analisis dokumentasi (unggahan media sosial, laporan kegiatan, konten kampanye) 
serta observasi non-partisipan terhadap interaksi partisipan di platform digital. Analisis data 
mengikuti tahapan IPA secara iteratif, dimulai dari pembacaan dan pencatatan awal transkrip, 
pengembangan tema-tema yang muncul (emergent themes), pencarian hubungan antartema, 
hingga integrasi dan interpretasi untuk menghasilkan gambaran holistik. Keabsahan data 
(trustworthiness) dijamin melalui member checking, refleksivitas peneliti, dan diskusi tematik 
dengan rekan sejawat guna menjaga kedalaman, akurasi, dan nuansa subjektif dari pengalaman 
yang dikonstruksi partisipan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis fenomenologis terhadap pengalaman tiga relawan yang berperan 
sebagai founder dan co-founder LSM kerelawanan, penelitian ini mengungkap bahwa 
pengalaman psikologis dalam interaksi digital membentuk kepercayaan diri melalui proses 
yang bersifat dialektis, dinamis, dan kontekstual. Proses ini tidak berdiri sendiri, melainkan 
terintegrasi erat dalam praktik civic engagement sehari-hari. Temuan diorganisasikan ke 
dalam tiga tema utama yang saling berkelindan, masing-masing merepresentasikan dimensi 
makna pengalaman partisipan dalam memaknai interaksi digital, pembentukan kepercayaan 
diri, serta strategi ketahanan yang dikembangkan. 

 
Dialektika Media Sosial sebagai Sumber Validasi dan Ancaman bagi Konstruksi 
Kepercayaan Diri 

Partisipan memaknai platform digital khususnya media sosial bukan sekadar sebagai alat 

komunikasi, melainkan sebagai ruang psikologis yang sarat ambivalensi. Di satu sisi, ruang ini 

dihayati sebagai sumber penguatan yang signifikan. Respons berupa dukungan, likes, dan 

komentar positif tidak hanya dipersepsikan sebagai angka, tetapi dirasakan sebagai pengakuan 

sosial yang memperkuat dorongan emosional dan rasa percaya diri. Interaksi semacam ini 

membantu partisipan meneguhkan keyakinan atas pilihan, peran, dan kapasitas diri mereka 

sebagai penggerak gerakan kerelawanan. Seperti diungkapkan salah satu partisipan: 

 

"Pasti kepercayaan diri itu meningkat. Ketika ada dukungan, itu sangat 

berpengaruh... rasanya tujuan pengabdian itu menjadi lebih murni." 

 

Di sisi lain, ruang digital yang sama dapat dengan cepat beralih menjadi sumber tekanan 

dan kerentanan psikologis. Kritik, skeptisisme, maupun serangan daring tidak hanya dipahami 

sebagai perbedaan pendapat, tetapi dialami sebagai ancaman terhadap stabilitas emosional 

pribadi dan reputasi organisasi. Pengalaman ini memunculkan perasaan waswas, kehati-hatian 

berlebih, bahkan keraguan terhadap keberlanjutan gerakan. Seperti diungkapkan partisipan 

lain: 

 

"Kena kritik sedikit saja kadang sudah cukup untuk membuat kita agak sulit 

mengembalikan kepercayaan publik." 

 

Temuan ini memperdalam studi Tarsidi dkk. (2023) yang menyoroti peran media sosial 
sebagai arena diskusi dan sumber informasi dalam civic engagement. Analisis kami 
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menunjukkan bahwa di balik fungsi informasional, terjadi dinamika psikologis mikro yang 
krusial: interaksi digital secara langsung membentuk bagaimana relawan memandang diri dan 
nilai aksi mereka. Setiap notifikasi dapat berperan sebagai reinforcer atau stressor, yang 
memengaruhi kepercayaan diri secara real-time. Dengan demikian, kepercayaan diri yang 
dibangun melalui validasi digital bersifat instrumental sekaligus rentan, karena bergantung 
pada fluktuasi umpan balik yang seringkali tidak terduga. 

Kepercayaan Diri Dinamis: Dari Efikasi Berbasis Bukti ke Ketahanan Berbasis Nilai 

Kepercayaan diri relawan tidak hadir sebagai sifat bawaan yang tetap, melainkan 

sebagai kondisi psikologis yang terus dibangun, diuji, dan dipulihkan. Proses pembentukannya 

bertumpu pada dua pilar yang saling menopang. Pertama Pilar berbasis bukti dan efikasi diri, 

yang tumbuh melalui pengalaman langsung menyaksikan dampak nyata dari aksi yang 

dilakukan. Keberhasilan kecil maupun capaian konkret menjadi sumber keyakinan yang 

menguatkan. Partisipan menyatakan: 

 

"Rasa percaya diri bagi saya muncul ketika saya melihat bagaimana tugas saya... 
memberi dampak besar dalam mendatangkan volunteer. Dari puluhan hingga 
ratusan orang..." 
 
Kedua, Pilar berbasis nilai dan kesiapan prosesual, yang lahir dari kejelasan motivasi 

intrinsik dan perasaan kesiapan menyeluruh sebelum bertindak. Keyakinan diri muncul ketika 

partisipan merasa selaras antara tujuan personal, nilai-nilai yang dianut, dan langkah-langkah 

yang ditempuh. Partisipan menjelaskan: 

 

"Ketika kita siap secara mental, memiliki visi yang jelas, dan menyiapkan tenaga... 
rasa percaya diri itu akan muncul dengan sendirinya." 
 

Pilar kedua berfungsi sebagai jangkar psikologis yang menjaga kepercayaan diri ketika validasi 

eksternal tidak hadir atau berubah menjadi penolakan. 

Dikotomi ini memperluas pemahaman tentang sumber ketahanan psikologis dalam 

aktivisme digital. Pilar pertama selaras dengan teori efikasi diri Bandura, di mana mastery 

experience menjadi sumber keyakinan terkuat (Lawrent, 2022). Pilar kedua mencerminkan 

fondasi yang lebih stabil. Keyakinan pada nilai dan niat awal pelayanan berfungsi 

sebagai mekanisme pertahanan internal terhadap ketidakpastian dunia digital. Temuan ini 

melampaui penelitian Rosales-Márquez dkk. (2025) yang melihat kepercayaan diri sebagai 

prediktor keterampilan digital, dengan menunjukkan bahwa kepercayaan diri dalam 

konteks civic engagement juga merupakan produk dari pendasaran nilai yang mendalam. 
 

Mekanisme Regulasi Kolektif dan Literasi Digital sebagai Strategi Ketahanan 

Untuk menavigasi dialektika ruang digital dan memelihara kepercayaan diri yang 

dinamis, partisipan mengembangkan dua strategi utama; Pertama, Mekanisme regulasi 

kolektif, di mana tekanan dan kritik dari luar dibawa ke dalam ruang internal tim untuk 

direfleksikan dan dimaknai bersama. Proses ini mendistribusikan beban emosional dan 

mengubahnya menjadi bahan pembelajaran bersama. Partisipan menggambarkan: 
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"Namun setelah saya renungkan dan berkoordinasi dengan tim, kami mulai 
menyadari bahwa kritik-kritik tersebut sebenarnya bagian dari proses kami, bahkan 
menjadi bagian penting dari Barakarsa sendiri." 
 
Kedua, Strategi literasi dan perlindungan diri personal, yang mencakup detasemen 

selektif dan pengaturan paparan digital. Partisipan menerapkan disiplin seperti: 

 

"Saya mengatur waktu kapan saya membaca komentar. Saya tidak membaca 
komentar di pagi hari... Pagi itu harus diisi dengan afirmasi positif." 
 
Strategi ganda ini menunjukkan tingkat literasi digital kewargaan yang canggih. 

Mekanisme regulasi kolektif adalah bentuk ketahanan sosial yang vital, sebagaimana 

diimplikasikan Sadat (2025) tentang pentingnya dukungan jejaring dalam partisipasi publik. 

Dalam konteks relawan, jejaring tersebut adalah tim internal yang berfungsi sebagai ruang 

aman untuk pemulihan psikologis. Sementara itu, strategi personal seperti pengaturan waktu 

akses merupakan praktik konkret digital well-being (Culcasi dkk., 2025), di mana relawan 

secara agensif melindungi sumber daya kognitif dan emosional mereka. Kemampuan untuk 

tidak tenggelam dalam kebisingan digital muncul bukan sebagai bakat, melainkan 

sebagai kompetensi kewargaan digital yang dipelajari, yang esensial bagi keberlanjutan civic 

engagement di era digital. 

Ketiga tema saling bertautan membentuk siklus adaptasi psikologis. Pengalaman 
dialektis di media sosial (Tema 1) secara konstan memengaruhi konstruksi kepercayaan diri 
dinamis (Tema 2). Untuk mengelola pengaruh ini, relawan mengandalkan mekanisme kolektif 
dan personal (Tema 3), yang kemudian memungkinkan mereka kembali terlibat di ruang digital 
dengan kepercayaan diri yang lebih terkelola. Proses ini menyoroti bahwa kesuksesan civic 
engagement kontemporer tidak hanya bergantung pada semangat volunteerisme, tetapi juga 
pada kapasitas individu dan kolektif untuk mengelola lanskap psikologis dunia digital. 

 
SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepercayaan diri relawan dalam konteks 
keterlibatan kewargaan digital merupakan konstruksi psikologis dinamis yang dibentuk 
melalui proses dialektis di ruang digital. Media sosial berfungsi sebagai arena ambivalen yang 
simultan menjadi sumber validasi dan ancaman, secara langsung memengaruhi fluktuasi 
kepercayaan diri. Respons terhadap dinamika ini melahirkan bentuk kepercayaan diri yang 
ditopang oleh dua pilar: (1) berbasis bukti dan efikasi dari capaian nyata, dan (2) berbasis nilai 
dan kesiapan prosesual yang berfungsi sebagai jangkar internal. Untuk mempertahankannya, 
relawan mengembangkan strategi ketahanan ganda melalui regulasi kolektif dalam tim dan 
literasi digital personal yang agensif. Implikasi teoretisnya adalah pengayaan konseptual atas 
kepercayaan diri dalam studi civic engagement digital dengan memperkenalkan dimensi 
dialektis dan berbasis nilai, sementara implikasi praktisnya menawarkan fondasi bagi 
pengembangan modul pelatihan literasi digital psiko-sosial yang mencakup regulasi emosi, 
refleksi nilai, dan dukungan kolektif bagi organisasi masyarakat sipil. Keterbatasan penelitian 
terletak pada jumlah partisipan dan konteks LSM tertentu, sehingga disarankan penelitian 
lanjutan memperluas cakupan partisipan dan menguji kerangka ini dalam konteks budaya 
digital yang beragam untuk memperkaya diskursus psikologi kerelawanan di era hibrida. 
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